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2.1 Sistem Pakar

Kecerdasan buatan/Artificial Intelligence (A1) meru

mengalami per

sistem  yan g™

menjawal @

a untuk memindahkan secara efektf ilmu pengetahuan kepada mereka yang

an pakar. Sistem pakar akan memberikan suatu pemecahan masalah yang

didapatkan dari konsultasi dengan pengguna. Dengan bantuan Sistem Pakar



seseorang yang bukan pakar/fahli dapat menjawab pertanyaan, menyelesaikan

masalah serta mengambil keputusan yang biasanya dilakukan oleh seorang pakar.

2.1.1 Ciri dan Karakteristik Sistem Pakar

Ada berbagai ciri dan karakteristik yang membedakan sistem

n solusi dari sistem pakar terhadap suatu permasalah adalah

w pisi dan mempunyai banyak pilihan jawaban yang dapat diterima,
seMua faktor yang ditelusurt memiliki ruang masalah yang luas dan tidak

pasti. Oleh karena itu diperlukan fleksibilitas sistem dalam menangani

kemungkinan solusi dari berbagai permasalahan.



4. Perubahan atau pengembangan pengetahuan dalam sistem pakar dapat terjadi

setiap saat bahkan sepanjang waktu sehingga sangatlah diperlukan kemudghan

dalam memodifikasi sistem untuk menampung jumlah pengetahu:
semakin bervariasi.

5. Pandangan dan pendapat setiap pakar tidaklah selalu sama,

berdasarkan faktor subyekuf.

6. Keputusan merupakan bagian terpenting pakar. Karena suatu

Suatu  sistem

mempunyai cin da

berapa komponen yang ditampilkan pada gambar 2.1. Kelima

* penting itu adalah akuisisi pengetahuan, basis pengetahuan dan basis
aturan¥ mekanisme inferensi (inference engine), fasilitas penjelasan program dan

antar muka pemakal yang merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Sedangkan fasilitas belajar mandini merupakan komponen yang mendukung

sistem pakar sebagai suatu kecerdasan buatan tingkat lanjut.
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Setelah proses akuisisi  pengetahuan  selesal  dilakukan, maka
pengetahuan tersebut harus direpresentasikan menjadi basis pengetahuan dan
basis aturan yang selanjutnya dikumpulkan, dikodekan, diorganisasikan dan

digambarkan dalam bentuk rancangan lain menjadi bentuk yang sistematis.



Ada beberapa cara merepresentasikan  data  menjadi  basis
pengetahuan, seperti dikemukakan oleh Barr dan Feigenbaum pada
1981, yaitu data dalam bentuk atribut, aturan-aturan, jaringan semanti
dan logika. Semua bentuk representasi data tersebut ber
menyederhanakan data sehingga mudah dimengerti dan men Wkian proses

pengembangan program.

Dalam  pemrograman  non-visual, sering
diimplementasikan dalam tekmk IF-THEN. T en memerlukan
aturan yang sangat banyak dan sulit un angkan karena bersifat

statis. Untuk memecahkan masalah yan
Visual umumnya menyediakan sarana engembangkan tabel-tabel

penyimpanan yang terangku

data dalam bentuk tabel-tabe ™ benarnya untuk memudahkan proses

pemrograman deng: komputer dan mumudahkan proses mekanisme

inferensi dalam pagelus dan manipulasi data.

Mekamsme Inferent

ferensi adalah bagian dari  sistem pakar yang

Secara umum ada dva teknik utama vang digunakan dalam
mekanisme inferensi untuk pengujian aturan, yaitu penalaran maju (forward

reasoning) dan penalaran mundur (backward reasoning).
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4. Fasilitas Penjelasan Sistem

Fasilitas penjelasan sistem merupakan bagian dar sistem pakar y

memberikan penjelasan tentang bagaimana program dijalankan, a
harus dijelaskan kepada pemakal tentang suatu  masalah,
rekomendasi kepada pemakai, mengakomodasi kesalaha
menjelaskan bagaimana suatu masalah terjadi.
Dalam  sistem  pakar, fasilitas
diintegrasikan ke dalam tabel basis pengetahua 1o Wfran, karena hal
ini lebih memudahkan perancangan sistem.

5. Antarmuka Pemaka

yang bertujuan untuk mem arahkan alur penelusuran masalah

sampai ditemukan so

Pada

antar muka pemakai juga berfungsi untuk
baru ke dalam basis pengetahuan sistem pakar,

penjelasan  sistem  dan  memberikan  tuntunan

Syarat utama membangun antar muka pemakai adalah kemudahan
am menjalankan sistem. Semua kesulitan dalam membangun suatu
program harus disembunyikan, vang ditampilkan hanyalah tampilan yang

interaktif, komunikatif dan kemudahan pakai.
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2.1.3 Metodologi Sistem Pakar

Hal vang paling sering dilupakan adalah metodologi. Pengertian rekayas:

perangkat lunak diberikan untuk sains yang berusaha menghasilkan pa
lunak berkualitas sangat tinggi dan akan mengerjakan apa yan
diharapkan untuk dikerjakan dan memungkinkan pemrog
merawatnya. Dalam konteks ini kuvalitas memberi arti
memenuhi watak-watak di bawah ini :

Ketepatan Program harus memenuhi s ehingga dapat
sungguh-sungguh melaksanakan tugas-tugas wy

Ketegaran Harus tidak terlalu sen? p error, dan kesalahan

dalam tugas-tugas atau presentasi wajar untu as-Migas yang tak wajar,

sedemikian sehingga ia mampu

sedemikian rupa seln

dapat memberi AT s menulis ulang secara lengkap.

da Gambar 2.2, Penjelasan berikut merupakan penjelasan secara
tentang fase-fase pengembangan tersebut.
1. Id®htifikasi
Tahap ini merupakan tahap penentuan hal-hal penting sebagai dasar
dari permasalahan yang akan dianalisis. Tahap ini merupakan tahap untuk

mengkaji dan membatasi masalah yang akan diimplementasikan dalam sistem.



12

Setiap masalah yang diidentifikasikan harus dican solusi, fasilitas yang akan

dikembangkan, penentuan jenis bahasa pemrograman dan tujuan yang gk

dicapai dari proses pengembangan tersebut. Apabila proses ide
masalah dilakukan dengan benar maka akan dicapai hasil yang o
Konseptualisasi

Hasil identifikasi masalah dikonseptualisasikanegglamS#ntuk relasi

o

antar data, hubungan antar pengetahuan dan konsep-

yvang akan diterapkan dalam sistem. Konseptua

bahwa sasaran permasalahan sudah sesuai.
Formalisasi

Apabila tah; ptualisasi telah selesai dilakukan, maka di tahap
formalisasi tersebut  diimplementasikan  secara  formal,

kategori  sistem  yang  akan  dibangun,

\ Apabila pengetahuan sudah diformalisasikan secara lengkap, maka

tahap 1mplementasi dapat dimulai dengan membuat garis besar masalah
kemudian memecahkan masalah ke dalam modul-modul. Untuk memudahkan

maka harus dundentifikasikan :
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a. Apa saja yang menjadi inputan.
b. Bagaimana prosesnya digambarkan dalam bagan alur dan basis aturangya.
c.  Apa saja yang menjadi output atau hasil dan kesimpulannya.
Sesudah itu semuanya diubah dalam bahasa yang mud:
oleh komputer dengan menggunakan tahapan fase seperti
pengembangan sistem pakar,
Evaluasi
Sistem pakar yang selesai dibangun, evaluasi untuk
menguji dan menemukan kesalahannya. A mdupakan hal yang umum
dilakukan karena suatu sistem belu sempurna  setelah  selesai
pembuatannya sehingga proses evaluasi

luk¥n untuk penyempurnaannya.

Dalam evaluasi akan ditem an yang harus dikoreksi untuk

us pengetahuan masalah yang diselesaikan.




Fase |
Inisialisasi
Kasus

Fase Il
Analisis dan
Desain Slstem

Fase lll
Prototype Dasar
Kasus

Fase IV
Pengembangan
Sistemn

Fase V
Implementasi
Sistem

&\;ﬂpﬂd Chaining

Definisi Masalah

Kebutuhan Sistern

Evaluasi Solusi Alternatif

Verfikasi Pendekatan Sistemn
Penyesuaian Pengaturan Masukan

Konseptualisasi Hancangan dan Desain
Strategi Pengembangan

Materi Pengetahuan

Komputasi Materi

Kemudahan Pengenalan
Analisa Efisiensi

Membangun Prototype
Pengujian dan Pengembangan

Demonstrasi dan Kemuodahan Anglies
Penyelesaian Desain '

Membangun Bisnis

Pengujian, Evaluag gan Basis Pengetahuan

Perencanaan In

brnstrasi dan Penerapan Sistem

Latihan

erawatan dan Pengembangan Sistem
Evaluasi Sistem Secara Periodik

Gambar 2.2 Fase Pengembangan Sistem Pakar
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Metode forward chaining adalah svatu metode dann mesin inferensi

(inference engine) untuk memulal penalaran atau pelacakan suatu data dan fakta-

fakta yang ada menuju suatu kesimpulan. Dalam metode forward chaining, kaidah
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interpreter mencocokkan fakta atau statement dalam pangkalan data dengan

situasi yang dinyatakan dalam bagian sebelah kiri atau kaidah If. Bila fakta

ada dalam pangkalan data itu sudah sesuai dengan kaidah If, maka

distimulasi. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat alur dari me

chaining pada Gambar 2.3. q
Fakta | . .
Observasi | Kaidah A Kaidah C —b{ Kesimpulan |

—b{ Kesimpulan
Fkta 2

Kesimpulan 3

Observasi 2 e Kaidah B r=—] Fakta 3

\O'

Metode Forward Chaining

Kesimpulan 4

as menunjukkan pangkalan kaidah yang terdiri darni

men remis dengan menguji semua kaidah secara berurutan. Pada observasi 1
N—mma melacak kaidah A dan kaidah B. Motor inferensi mulai melakukan

acakan, mencocokkan kaidah A dalam pangkalan pengetahuan terhadap

informasi yang ada didalam pangkalan data, yaitu fakta 1 dan fakta 2. Jika

pelacakan pada kaidah A ndak ada vang cocok dengan fakta 1, maka terus
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bergerak menuju kaidah C yang kemudian menghasilkan kesimpulan 1, demikian
selerusnya.
2.1.6 Verifikasi

Suatu  kualitas dari basis pengetahuan dapat  dilihat

kompleksitas dan sifat kritikal dari aplikasi-aplikasi yang ada. Se

dapat
diwujudkan dari proses-proses verifikasi. Verifikasi adal; un sistem
yang benar yang terdiri dari 2 proses yaitu:
a.  Memeriksa pelaksanaan suatu sistem secara spes
b.  Memeriksa konsistensi dan kelengkapan getahuan,
Verifikasi dijalankan ketika ada an atau perubahan pada rule,
karena rule tersebut sudah ada pada gis tkut ini adalah yang harus dicek
dalam suatu basis pengetahuan :
l. Redundant Rules
Dikatakan redur jika dua rule atau lebih mempunyai premise dan
conclusion y
Temperatur meningkat AND
Mendung tebal
THEN  Akan terjadi badai angin

Rule 2 : IF Mendung tebal AND
Temperatur meningkat
\ THEN  Akan terjadi badai angin

2. Conflicting Rules
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Terjadi ketika dua buah rule atau lebih mempunyal premise yang sama,
tetapt mempunyai conclusion yang berlawanan,
Rule 1 : IF Temperatur meningkat AND
Mendung tebal
THEN  Akan terjadi badai angi

Rule 2 : IF Mendung tebal A

Temperatur me

3. Subsumed Rules
Terjadi jika rule tersebut mempunya stMiints yang lebih atau kurang
tetapi mempunyal conclusg

mperatur meningkat AND

Mendung tebal AND

Tekanan barometer rendah

Akan terjadi badai

Mendung tebal AND

Temperatur meningkat

THEN  Akan terjadi badai

\C ircular Rules

Circular rules adalah suatu keadaan dimana terjadinya proses perulangan
dart suatu rule. Im dikarenakan suvatu premise dan salah satu rule

merupakan conclusion dari rule yang lain atau kebalikannya.
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Rule 1 : IF X AND Y adalah saudara

THEN X AND Y memiliki orangtua

SaIma
Rule 2 : IF X OAND Y memihiki or
SaIma

THEN X AND Y adalah 5

5. Unnecessary IF Conditions
Terjadi ketika dua rule atau lebih mem usion yang sama, tetapi
salah satu dan rule tersebut me 1 premise yang tidak perlu

dikondisikan dalam rule karena tidak piMyai pengaruh apapun.

Rule 1 : rbintik merah muda AND
Pasien menderita campak
Ruke 2 Pasien berbintk merah muda AND
Pasien tidak demam
THEN  Pasien menderita campak
22K encana

Definisi dart Keluarga Berencana menurut WHO [World Health
Ngﬂﬁrﬂn} Expert Committee 1970; adalah tindakan yang membantu individu
qu pasangan suami isterl untuk
1. Mendapatkan objektif-objektf tertentu.

2. Menghindari kelahiran yang tidak diinginkan.
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3. Mendapatkan kelahiran yang memang diunginkan.
4. Mengatur interval di antara kehamilan.

5. Mengontrol waktu saat kelahiran dalam hubungan dengan umur suamifg

6. Menentukan jumlah anak dalam keluarga.
Secara garis besar definisi in1 mencakup beberapa en dalam

pelayanan kependudukan/KB yang dapat diberikan sebagai

1. Komunikasi, informasi dan edukasi (KIE).

2. Konseling.

3. Pelayanan kontrasepsi (PK).

4. Pelayanan infertilitas.

5. Pendidikan seks (sex education).

6. Konsultasi pra-perkawinan d: awinan,

7. Konsultasi genetik.

8. Test keganasan,

9. Adopsi.

2.2.1 Komuni asi dan Edukasi (KIE)

benegetahuan, sikap dan praktek KB sehingga tercapai
peserta baru.

pna kelestarian peserta KB.

3. etakkan dasar bagi mekanisme sosio-kultural yang dapat menjamin

berlangsungnya proses penerimaan.

2.2.2 Konseling
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Konseling merupakan tindak lanjut dari KIE. Bila seseorang telah
termotivasi melalui KIE, maka selanjutnya 1a perlu diberikan konseling. Jenis dan
bobot konseling yang diberikan sudah tentu tergantung pada tingkatan
telah diterimanya. Tujuan dari konseling adalah :

1. Memahami diri secara lebih baik.
2. Mengarahkan perkembangan diri sesuai dengan potensi

3. Lebih realistis dalam melihat diri dan masalah yang d

2.2.3 Pelayanan Kontrasepsi

Pelayanan kontrasepsi sendiri memg L vaitu:

I. Tujuan umum adalah pemberian an  pemantapan  penerimaan
cagasan KB.

2. Tujuan pokok adalah penuru

ahiran yang bermakna.

2.2.4 Pelayanan Infertil

Kurang lebi

I pasangan usia subur di Indonesia menurut sensus

n Seks (sex education)

lu orang beranggapan bahwa pada waktunya orang akan tahu sendiri
tentart® seks. Kenyataannya tidaklah demikian. Berapa banyak dari para remaja
ki yang mengalami kecelakaan karena ketidaktahuannya. Berapa persen pula

dari perkawinan berakhir dengan perceraian atau berantakan karena ketidaktahuan
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itu? Jawabannya dapat terlihat di masyarakat kita. Karena itu masalah sex

education atau family life education sudah tidak dapat ditunda lagi pelaksanangya.

2.2.6 Konsultasi Pra-Perkawinan dan Konsultasi Perkawinan

Kebutuhan akan hal ini secara nyata telah diperlihatkan oleh masya

kita dengan adanya masa pertunangan, serta nasihat/khotbah perka

2.2.7 Konsultasi Genetik
Dengan program KB, maka orang akan ak yang relatif
lebih sedikit dibandingkan dengan mereka vy: uluhan taun yang lalu.

Untuk itu diperlukan jaminan bahwa anak y an itu bebas dari kelainan

genetik yang akan membebani orang tuanya

2.2.8 Test Keganasan

Jelaslah bahwa us; elay:

eluarga Berencana terutama bergerak

di bidang health main Secara berkala, kita sudah terbiasa melakukan

n kebiasaan untuk secara berkala melakukan

“servis” pada mobilNg
“servis” pada tf dirt, belumlah membudaya.

Keluarga Berencana, maka pelayanan yang bersifat

Nﬂnpsi

Di Indonesia anak-anak yang terlantar, vang karena satu dan lain hal
tidap dapat diasuh dan dibesarkan oleh orang tuanya sendiri, cukuplah banyak. Di

lain pihak, pasangan infretil yang berjumlah kira-kira 10% dari Pasangan Usia
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Subur (PUS) itu, sebagian udak pernah akan mempunyail anak sendiri. Alangkah
indahnya dunia im bila kita dapat mempertemukan anak-anak yang terlantagatu

dengan pasangan suami-isteri yang tidak mempunyai anak tersebut.

>
S



